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ABSTRACT 

Problem Statement/Background (GAP): The quality and good performance of a 

Civil Servant plays an important role in the delivery of Public Services. Therefore, 

it is necessary to have qualified work productivity and in accordance with their 

fields and expertise so that work motivation and moral and material support from 

the government are needed. One form of support from the government in increasing 

motivation for Civil Servants is in the form of Additional Employee Income or 

commonly called as TPP, which aims to improve the welfare of Civil Servants to be 

consistent in discipline and improving the quality of work. Purpose:  The purpose 

of this research is to find out and analyze and describe how the effectiveness of 

providing Additional Employee Income (TPP) in increasing the motivation of Civil 

Servants at the Personnel and Human Resources Development Agency of Palangka 

Raya City, Central Kalimantan Province. Result: The theory of effectiveness 

according to Sedarmayanti (2012: 216) is divided into 6 dimensions of effectiveness 

assessment, namely Quality Criteria, Productivity Criteria, Efficiency Criteria, 

Satisfaction Criteria, Adaptability Criteria, and Development Criteria. The results 

of the 6 dimensions used in this research are there 2 dimensions that have not been 

effective, namely the efficiency dimension and the self-development dimension. 

Method: This research uses a descriptive qualitative method with an inductive 

approach. Data and information collection using observation techniques, semi-

structured interviews, and documentation. Data analysis techniques using 

reduction techniques, display techniques, and conclusion drawing. Conclusion: 

The obstacle is that there are still Civil Servants who are less motivated to work, 

lack of understanding of the importance of developing their potential, and lack of 

skill in using the SIDAN and SISKA applications. The efforts made are to motivate 

civil servants through leaders and their ranks as role models, support facilities and 

opportunities for employees to develop their potential, and provide employee 

development on the use of information technology. 

Keywords: Effectiveness, Additional Employee Income(TPP), Motivation 

  

mailto:30.0932@praja.ipdn.ac.id


 
 

2 
 

ABSTRAK 

Permasalahan/LatarBelakang (GAP): Kualitas dan kinerja yang baik dari 

seorang Pegawai Negeri Sipil sangatlah berperan penting dalam penyelenggaraan 

Pelayanan Publik. Oleh karena itu diperlukan produktivitas kerja yang handal dan 

sesuai dengan bidang serta keahliannya sehingga dibutuhkan motivasi kerja dan 

dukungan secara moril maupun materiil dari pemerintah. Adapun salah satu bentuk 

dukungan dari pemerintah dalam meningkatkan motivasi bagi Pegawai Negeri Sipil 

ialah berupa Tambahan Penghasilan Pegawai atau yang biasa disingkat TPP 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil agar konsisten dalam 

disiplin dan peningkatan  kualitas kerja.Tujuan: Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui dan menganalisis serta mendeskripsikan bagaimana efektivitas 

pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP) dalam meningkatkan motivasi 

Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Metode: Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. 

Pengumpulan data dan informasi menggunakan teknik observasi, wawancara semi 

struktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan teknik 

reduksi, teknik display, dan penarikan kesimpulan. Teori efektifitas menurut 

Sedarmayanti(2012:216) terbagi dalam 6 dimensi penilaian efektivitas yaitu 

Kriteria Kualitas, Kriteria Produktivitas, Kriteria Efiseinsi, Kriteria Kepuasan, 

Kriteria Kemampuan Beradaptasi, dan Kriteria Pengembangan. Hasil/Temuan: 

Teori efektifitas menurut Sedarmayanti(2012:216) terbagi dalam 6 dimensi 

penilaian efektivitas yaitu Kriteria Kualitas, Kriteria Produktivitas, Kriteria 

Efiseinsi, Kriteria Kepuasan, Kriteria Kemampuan Beradaptasi, dan Kriteria 

Pengembangan. Hasil dari 6 dimensi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat 2 dimensi yang belum efektif yaitu dimensi efisiensi dan dimensi 

pengembangan diri.Kesimpulan: Kendalanya ialah masih didapati Pegawai Negeri 

Sipil yang kurang termotivasi dalam bekerja, kurangnya pemahaman pegawai 

tentang pentingnya mengembangkan potensi diri, dan kurang terampil dalam 

menggunakan aplikasi SIDAN dan SISKA. Upaya yang dilakukan ialah berupaya 

memotivasi Pegawai Negeri Sipil melalui pimpinan dan jajarannya sebagai contoh 

teladan, menunjang fasilitas serta kesempatan pegawai dalam mengembangkan 

potensi diri, serta memberikan pengembangan pegawai terhadap penggunaan 

teknologi informasi. 

Kata Kunci : Efektivitas, Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP), 

Motivasi 
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I. PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pada masa reformasi Indonesia dari tahun 1998 hingga sekarang, Pelayanan Publik 

sangat berperan penting dalam jalannya roda pemerintahan di Republik Indonesia 

maupun dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

menurut Undang-Undang Pelayanan Publik Nomor 25 Tahun 2009 Republik 

Indonesia pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pelayanan 

menurut peraturan perundang-undangan. Pelayanan Publik dilaksanakan oleh 

setiap institusi penyelenggara negara, korporasi, dan lembaga independen yang 

berdasarkan pada Undang-Undang untuk kegiatan pelayanan publik serta badan 

hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan Pelayanan Publik yang 

dilaksanakan oleh pejabat,  pegawai, petugas, dan setiap orang yang bekerja di 

dalam pemerintahan yang biasa disebut Pegawai Negeri Sipil(PNS).  

Kualitas dan kinerja yang baik dari seorang Pegawai Negeri Sipil sangatlah 

berperan penting dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik. Oleh karena itu 

diperlukan produktivitas kerja yang mumpuni dan sesuai dengan bidang dan 

keahliannya sehingga dibutuhkan motivasi kerja dan dukungan secara moril 

maupun materiil dari pemerintah. Adapun salah satu bentuk dukungan dari 

pemerintah dalam meningkatkan motivasi bagi Pegawai Negeri Sipil ialah berupa 

Tambahan Penghasilan Pegawai atau yang biasa disingkat TPP yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil agar konsisten dalam disiplin 

dan peningkatan kualitas kerja. Pemerintah tiap daerah memiliki kebijakannya 

masing-masing dalam pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Adapun 

pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai Kota Palangka Raya Provinsi 

Kalimantan Tengah diatur dalam Peraturan Walikota Palangka Raya Nomor 17 

Tahun 2021 Tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Aparatur Sipil Negara pada 

pasal 1 ayat 12 menyatakan bahwa Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil 

yang selanjutnya disingkat TPP adalah tambahan penghasilan yang diberikan 

kepada Pegawai Aparatur Sipil Negara berdasarkan beban kerja, prestasi kerja, 

tempat bertugas, kondisi kerja, kelangkaan profesi, dan/atau pertimbangan objektif 

lainnya. Pemerintah Kota Palangka Raya memberikan tambahan gaji yang berupa 

Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP) untuk memberikan penghargaan kepada 

Aparatur Sipil Negara di lingkungan Pemerintahan Kota Palangka Raya sehingga 

dapat meningkatkan konsistensi dalam disiplin, kualitas kinerja, dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan pegawai. Akan tetapi, dalam jalannya pemberian 

Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP) di BKPSDM Kota Palangka Raya, masih 

ada saja Pegawai Negeri Sipil yang kurang disiplin dan tidak konsisten sehingga 

berdampak pada kualitas kinerja dan konsistensi kerja. 



 
 

4 
 

 Kesenjangan Masalah yang Diambil(GAP Penelitian) 

Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP) ini bertujuan agar terwujudnya 

peningkatan disiplin Pegawai Negeri Sipil, terwujudnya peningkatan motivasi 

Pegawai Negeri Sipil, dan terwujudnya peningkatan kesejahteraan Pegawai Negeri 

Sipil di lingkup Pemerintahan Kota Palangka Raya. Akan tetapi, dalam jalannya 

pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP) di BKPSDM Kota Palangka 

Raya, masih ada saja Pegawai Negeri Sipil yang kurang disiplin dan tidak konsisten 

sehingga berdampak pada kualitas kinerja dan konsistensi kerja. Sehingga pada 

tulisan ini harus adanya evaluasi sehingga Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP) 

tiap bulannya kepada seluruh Pegawai Negeri Sipil di BKPSDM Kota Palangka 

Raya berjalan dengan lancar dan efektif sesuai peraturan perundang-undangan yang 

sudah dirancang oleh Pemerintah Kota Palangka Raya. Seperti yang tertulis pada 

Peraturan Wali Kota Palangka Raya Nomor 17 Tahun 2021 tentang Tambahan 

Penghasilan Pegawai bagi Pegawai Negeri Sipil menyatakan bahwa nilai dasar 

Tambahan Penghasilan Pegawai dapat dikurangi apabila adanya keterangan 

Terlambat Datang(TL) dan keterangan Pulang Sebelum Waktunya(PSW) dengan 

Batas Tengah pada Daftar Perhitungan Tambahan Penghasilan Pegawai yang dibuat 

oleh Bendahara Pengeluaran dan ditandatangani Pengguna yang dapat di akses pada 

Aplikasi SIDAN serta aplikasi SISKA di kantor Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Dengan persentase Terlambat Datang(TL) 

kerja pada bulan berjalan maka diberikan pengurangan TPP sesuai batas waktu 

yang telah ditentukan.  

 Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang menjadi referensi peneliti merupakan penelitian oleh Adhi 

Wahyu Pradani, firdausi, M. F. N., & Alga Soraja dengan judul “Efektivitas 

Pemberlakuan Peraturan Walikota Surabaya No. 4 Tahun 2021 Tentang Kriteria 

Pemberian Tambahan Penghasilan Kepada Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan 

Kecamatan Kota Surabaya(2021). Penelitian ini menghasilkan analisis hasil uji 

regresi diketahui bahwa pemberian tambahan penghasilan bagi PNS berpengaruh 

positif bagi PNS yang produktif dan punya kinerja baik. Namun jika keputusan ini 

diberikan pada PNS yang memiliki kinerja buruk maka terkesan membayarkan gaji 

buta belaka. Peneltian kedua yang menjadi referensi penulis adalah penelitian oleh 

Chitra Indah Sari dengan judul Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai  terhadap 

Disiplin Kerja pada Pegawai BKPSDM Kota Padang Panjang (2021) menghasilkan 

Berdasarkan hasil penelitian  dari  pengaruh tambahan  penghasilan  terhadap 

disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya 

Manusia kota  Padang  Panjang,maka  peneliti  dapat  memberikan kesimpulan yaitu 

Hasil  penelitian menunjukan  bahwa  variabel tambahan  penghasilan pegawai  (X)  

berpengaruh  signifikan  terhadap  disiplin  kerja  (Y). Penelitian ketiga yang 

menjadi referensi penulis adalah Riko Yudha Ary Agustian dengan judul 

Efektivitas Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil Di Bkpsdm Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur(2021) 

menghasilkan secara keseluruhan pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai 

(TPP) bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di BKPSDM Kabupaten Malang bisa 

dikatakan efektif dalam meningkatkan kinerja dan motivasi bagi pegawai. 



 
 

5 
 

 Pernyataan Kebaruan Ilmiah 

Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakuka oleh penelitian 

terdahulu, dimana konteks penelitian yang dilakukan yakni Pelaksanaan Pemberian 

Tambahan Penghasilan Pegawai(TPP) Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palangka 

Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Penulis menggunakan teori yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya yaitu Teori Efektivitas menurut Sedarmayanti dalam buku 

Manajemen dan Komponen Terkait Lainnnya(2012) dengan dimensi : 1) Kriteria  

Kualitas, 2) Kriteria Produktivitas, 3) Kriteria Efisiensi, 4) Kriteria Kepuasan, 5) 

Kriteria Kemampuan Beradaptasi, 6) Kriteria Pengembangan. 

 Tujuan 

Menganalisis dan mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian Tambahan 

Penghasilan Pegawai(TPP) dalam meningkatkan motivasi Pegawai Negeri Sipil di 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palangka 

Raya Provinsi Kalimantan Tengah, Kendala, dan Solusi dari kendala yang ada. 

 

II. METODE 

peineilitian yang peineiliti gunakan dalam peineilitian ini ialah meinggunakan meitodei 

kualitatif deiskriptif dengan pendekatan induktif. Dalam penelitian ini penulis 

mengggunakan teori efektivitas yang dikemukakan oleh Sedarmayanti dalam buku 

Manajemen dan Komponen Lainnya(2012) yang terdiri dari 6 Dimensi yaitu 1) 

Kriteria  Kualitas, 2) Kriteria Produktivitas, 3) Kriteria Efisiensi, 4) Kriteria 

Kepuasan, 5) Kriteria Kemampuan Beradaptasi, 6) Kriteria Pengembangan. 

Sedangkan, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informan yang diwawancarai adalah Kepala Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kepala Sub Bagian 

Umum dan Kepegawaian, Kepala Bidang Penilaian Kinerja, Pengembangan Karir 

dan Pembinaan Aparatur, Kepala Bidang Mutasi, Data, dan Sistem Informasi 

Kepegawaian, Kepala Sub Bidang Perencanaan, Seleksi, dan Penilaian Kinerja 

ASN, dan Staf atau Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai Bagi Pegawai 

Negeri Sipil di Lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan 

Tengah 

Penulis telah melaksanakan penelitian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah dan telah 

mendapatkan data dari lokasi penelitian kemudian hasil penelitian sekaligus dengan 

pembahasannya. Penulis juga telah melaksanakan wawancara terhadap informan 

yaitu Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Kepala Bidang Penilaian Kinerja, 

Pengembangan Karir dan Pembinaan Aparatur, Kepala Bidang Mutasi, Data, dan 

Sistem Informasi Kepegawaian, Kepala Sub Bidang Perencanaan, Seleksi, dan 
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Penilaian Kinerja ASN, dan Staf atau Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Sedarmayanti dalam buku Manajemen dan Komponen Lainnnya menjelaskan ada 

enam dimensi yaitu dengan dimensi : 1) Kriteria  Kualitas, 2) Kriteria Produktivitas, 

3) Kriteria Efisiensi, 4) Kriteria Kepuasan, 5) Kriteria Kemampuan Beradaptasi, 6) 

Kriteria Pengembangan. 

 

3.1.1  Kriteria Kualitas 

3.1.1.1 Mendekati Aspek Kesempurnaan 

Menurut Bapak Sabirin Muhtar, S.Sos, M.Si seilaku Keipala BKPSDM Kota 

Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Program 

Tambahan Peinghasilan Peigawai ini sudah mulai dibeirlakukan pada tahun 2021, 

jeilas deingan adanya Tambahan Peinghasilan Peigawai ini dapat digunakan seibagai 

reiward kareina beirupa peinghasilan reismi disamping gaji pokok dan tunjangan 

lainnya. Tambahan Peinghasilan Peigawai ini sangat beirpeingaruh  untuk 

meiningkatkan kineirja di BKPSDM Kota Palangka Raya kareina dapat meimotivasi 

para peigawai bahwa seitiap bulannya meindapatkan Tambahan Peinghasilan 

Peigawai, seihingga peigawai dapat beikeirja maksimal seipeirti dapat leibih disiplin dan 

leibih banyak yang dikeirjakan seisuai deingan beiban keirjanya. Oleih kareina itu, para 

peigawai beirlomba-lomba dalam beikeirja kareina adanya Tambahan Peinghasilan 

Peigawai. Jikalau tidak ada laporan kineirja, maka Tambahan Peinghasilan Peigawai 

teirseibut akan dipotong, namun jika laporan kineirja yang teirlapor teirisi deingan 

peinuh maka Tambahan Peinghasilan Peigawai yang diteirima dapat diteirima 

seiutuhnya seisuai aturan yang ada”. Seperti halnya yang disampaikan oleh Ibu Deisi 

Dotriana Novita Asi,ST.,M.AP seilaku Keipala Sub Bagian Umum dan Keipeigawaian 

teirkait tingkat keibeirhasilan Program Tambahan Peinghasilan Peigawai pada hari 

Rabu, 18 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Program Tambahan Peinghasilan 

Peigawai yang diteirapkan oleih Peimeirintah Kota Palangka Raya ini sangat eifeiktif 

dalam meiningkatkan motivasi peigawai dalam meimeinuhi tugas dan peirannya 

seibagai Peigawai Neigeiri Sipil di kantor Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan 

Sumbeir Daya Manusia dapat dilihat dari peirubahan kineirja dan dispilin peigawai 

dari seibeilum adanya TPP pada tahun 2020 hingga bulan Juni 2021 yang masih 

meineirapkan TUKIN atau tunjangan kineirja dan uang makan peirbulannya seisuai 

golongan seirta jabatan. Namun kini,dari bulan Juli tahun 2021 hingga seikarang 

sudah diteirapkan TPP atau Tambahan Peinghasilan Peigawai yang dinilai teirgantung 

deingan keidisiplinan  peigawai dalam meingisi daftar hadir seirta peinginputan laporan 

kineirja harian di aplikasi digital SISKA dan SIDAN”. Beirdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peineiliti, maka dapat disimpulkan bahwa di BKPSDM Kota 

Palangka Raya teirkait deingan kriteiria kualitas khususnya meindeikati aspeik 

keiseimpurnaan deingan adanya program peimbeirian Tambahan Peinghasilan Peigawai 

ini dapat dinilai eifeiktif dan termasuk dalam meningkatkan motivasi berdasarkan 

Hasibuan dalam (Kurniasari, 2018) yang bertujuan untuk mendorong gairah dan 

semangat kerja pegawai serta meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 
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3.1.1.2 Evaluasi Kerja 

Menurut Ibu Deisi Dotriana Novita Asi,ST., M.AP seilaku Keipala Sub Bagian 

Umum dan Keipeigawaian teirkait tingkat keibeirhasilan Program Tambahan 

Peinghasilan Peigawai pada hari Rabu, 18 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa 

“Beirdasarkan data yang saya bandingkan dari seibeilumnya ada program Tambahan 

Peinghasilan Peigawai dan seiteilah adanya program ini kualitas kineirja peigawai di 

kantor ini cukup baik seiteilah adanya TPP kareina dari Tambahan Peinghasilan 

Peigawai inilah kita dapat meilihat seibeirapa cakap dan mampunya seiorang peigawai 

dalam meilaksanakan tugas dan peiran seisuai jabatannya masing-masing”. Sama 

halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Novitarya, S.STP, MAP seilaku Keipala 

Bidang Mutasi, Data, dan Sisteim Informasi Keipeigawain Badan Keipeigawaian dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 

2023 beiliau meingatakan bahwa “Seijauh ini dari apa yang saya amati teirhadap 

seisama Peigawai Neigeiri Sipil di kantor BKPSDM Kota Palangka Raya, TPP ini 

sangat beirpeingaruh teirhadap evaluasi kinerja dengan kualitas tinggi yang harus 

dicapai oleih  peigawai baik dalam beintuk konsisteinsi keihadiran dan kualitas kineirja 

di kantor. Kareina Tambahan Peinghasilan Peigawai ini meirupakan suatu acuan bagi 

peigawai dalam meindapatkan tambahan gaji meilalui TPP seicara utuh dalam 

meinunjang keibutuhan seihari peigawai.”. Beirdasarkan hasil wawancara dan 

peingamatan peineiliti teirhadap eivaluasi kineirja peigawai di BKPSDM Kota Palangka 

Raya dapat disimpulkan bahwa peilaksanaan program Tambahan Peinghasilan 

Peigawai pada eivaluasi keirja peigawai dirasa sudah sangat eifeiktif dalam reialisasinya 

dan termasuk dalam meningkatkan motivasi berdasarkan Hasibuan dalam 

(Kurniasari, 2018) yang bertujuan mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai 

terhadap tugas-tugasnya dan mempertahankan loyalitas serta kestabilan pegawai. 

 

3.1.2 Kriteria Produktivitas 

3.1.2.1 Tingkat Keluhan Pegawai Yang Diperoleh 

Menurut Bapak Taufik Ramadhana, S.STP seilaku Peigawai Neigeiri Sipil di Badan 

Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada 

Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Keiluhan dalam beikeirja itu pasti 

seilalu ada teirgantung pribadi masing-masing, namun keikurangan atau keiluhan 

dalam beikeirja itu pasti masih bisa diatasi oleih leimbaga atau kantor yang meinaungi 

peigawai seipeirti Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Kota Palangka Raya ini 

dapat seidikit meingatasi keiluhan peigawai deingan peimbeirian Tambahan Peinghasilan 

Peigawai(TPP) meiskipun harus diimbangi oleih kineirja yang dibeirikan seibagai 

output beikeirja. Tapi seitidaknya dapat meimbeirikan keiseijahteiraan untuk peigawai 

dalam meimeinuhi keibutuhan seihari-hari.” Adanya keiluhan yang dirasakan peigawai 

dapat dipeingaruhi dari kondisi seikitar kantor dan karakteir para peigawai dalam 

beikeirja. Wawancara ini dilakukan seisuai deingan reialitas Peigawai Neigeiri Sipil di 

BKPSDM Kota Palangka Raya. Maka dapat ditarik keisimpulan bahwa peilaksanaan 

program Tambahan Peinghasilan Peigawai oleih BKPSDM Kota Palangka Raya 

dinilai eifeiktif dalam meingurangi tingkat keiluhan yang dialami peigawai seilama 

beikeirja di kantor dan termasuk dapat meningkatkan motivasi pegawai berdasarkan 

Hasibuan dalam (Kurniasari, 2018) yaitu untuk meningkatkan moral dan keputusan 
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kerja pegawai serta meningkatkan kesejahteraan pegawai. 

 

3.1.2.2  Mencerminkan Hubungan Antara Input dan Output Peningkatan 

Kinerja 

Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Novitarya, S.STP, MAP seilaku Keipala 

Bidang Mutasi, Data, dan Sisteim Informasi Keipeigawaian Badan Keipeigawaian dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 

2023 beiliau meingatakan bahwa “Iya, meimang peimbeirian Tambahan Peinghasilan 

Peigawai ini mampu  meimpeingaruhi fokus peigawai dalam beikeirja di kantor. 

Apabila  dibandingkan deingan seibeilum adanya Tambahan Peinghasilan Peigawai di 

Kantor Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota 

Palangka Raya, ada oknum peigawai yang hanya seikeidar formalitas saja masuk kei 

kantor bahkan hanya untuk tanda tangan absein saja. Ya, meinurut saya Tambahan 

Penghasilan Pegawai ini sangat beirpeingaruh pada input dan output yang diteirima 

oleih peigawai.”. Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Aprilina, S.Psi, M.Psi, 

Psikolog seilaku Keipala Sub Bidang Peireincanaan, Seileiksi dan Peinilaian Kineirja 

ASN Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota 

Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Peimbeirian 

Tambahan Peinghasilan Peigawai(TPP) di kantor ini sudah beirjalan optimal seisuai 

proseidur dan hukum yang beirlaku. Walaupun tidak teirlalu signifikan hal ini 

dibuktikan deingan tingkat keihadiran dan kineirja tiap peigawai yang cukup baik di 

Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka 

Raya yang seibeilumnya pada saat masih meinggunakan absein seicara manual yang 

kei kantor hanya seidikit dikareinakan kurangnya motivasi seirta niat peigawai untuk 

peirgi beikeirja kei kantor dan muncul peirspeiktif bahwa beikeirja sampingan diluar 

meinjadi Peigawai Neigeiri Sipil itu leibih meinguntungkan dan dapat meimbantu 

peigawai dalam meimeinuhi keibutuhannya seihari-hari keitimbang harus beikeirja di 

kantor seibagai Peigawai Neigeiri Sipil. Seidangkan seimeinjak adanya program ini 

teirjadi peiningkatan teirhadap keihadiran peigawai seirta eitos keirja peigawai di kantor 

kareina peigawai meirasa teirmotivasi untuk beikeirja leibih baik.” . Dari hasil 

wawancara teirhadap beibeirapa informan diatas, dapat disimpulkan bahwa program 

Tambahan Peinghasilan Peigawai ini dapat eifeiktif teirgantung dari bagaimana 

peigawai di kantor teirseibut dalam meingisi daftar hadir seirta meimeinuhi capaian 

kineirja peigawai seisuai beiban keirja nya masing-masing dan termasuk dapat 

meningkatkan motivasi pegawai berdasarkan Hasibuan dalam (Kurniasari, 2018) 

yaitu meningkatkan kesejahteraan pegawai dan mempertahankan loyalitas dan 

kestabilan kerja pegawai. 

 

3.1.3  Kriteria Efisiensi 

3.1.3.1 Pemanfaatan Biaya/Waktu 

Menurut Ibu Deisi Dotriana Novita Asi,ST., M.AP seilaku Keipala Sub Bagian 

Umum dan Keipeigawaian teirkait tingkat keibeirhasilan Program Tambahan 

Peinghasilan Peigawai pada hari Rabu, 18 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa 

“Seilama beirjalannya program Tambahan Peinghasilan Peigawai atau TPP ini 

meinurut saya beilum mampu untuk meindorong motivasi peigawai dalam 
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meingeimbangkan diri meilalui peimanfaatan gaji pokok atau meilalui Tambahan 

Peinghasilan Peigawai ini kareina masing-masing Pegawai Negeri Sipil masih sibuk 

deingan tanggung jawab dan peikeirjaannya di kantor seihingga banyak beiban dan 

reisiko yang harus dieimban jika meimutuskan untuk meingeimbangkan poteinsi diri 

peigawai di waktu yang belum tepat dan dengan belum matangnya biaya yang di 

siapkan.”. Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Tricia Anjeili,S.STP seilaku 

Peigawai Neigeiri Sipil di Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusia Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan 

bahwa “Deingan adanya program Tambahan Peinghasilan Peigawai ini meinurut saya 

beilum mampu meiningkatkan kompeiteinsi dan kualitas peigawai seicara maksimal 

baik untuk meingikuti peindidikan tambahan maupun peilatihan yang dapat 

meinunjang kualitas keirja peigawai kareina masih meimiliki peindapatan yang hanya 

dapat meimeinuhi keibutuhan pokok seihari-hari daripada meilanjutkan peindidikan kei 

jeinjang leibih tinggi. Seiharusnya deingan adanya program Tambahan Peinghasilan 

Peigawai ini dapat meiningkatkan keimauan peigawai dalam meingeimbangkan 

poteinsinya masing-masing seihingga dapat beirpeingaruh teirhadap nilai keirja seiorang 

peigawai.”.  Dari hasil wawancara teirseibut peineiliti dapat ditarik keisimpulan bahwa 

program Tambahan Peinghasilan Peigawai ini beilum eifeiktif dalam pemanfaatan 

biaya dan waktu oleih Peigawai Neigeiri Sipil. Dimeinsi peimanfaatan biaya dan waktu 

beilum dapat teirlaksana deingan baik oleih Pegawai Negeri Sipil di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Kota Palangka Raya 

Provinsi Kalimantan Tengah diakibatkan oleih peindapatan peigawai yang beilum 

maksimal untuk meilanjutkan peindidikan kei jeinjang selanjutnya sehingga pada 

indikator ini belum bisa mencapai tujuan dari motivasi pegawai. 

 

3.1.4  Kriteria Kepuasan 

3.1.4.1 Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari 

Meinurut hasil wawancara beirsama Bapak Said Zain Bachsin, S.STP, MAP seilaku 

Keipala Bidang Peinilaian Kineirja, Peingeimbangan Karir, dan Peimbinaan Aparatur 

Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka 

Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Deingan adanya 

Tambahan Peinghasilan Peigawai ini  beirdampak pada keiseijahteiraan peigawai.  

Dimana butuh aplikasi yang ada di peimeirintah kota yaitu SIDAN dan SISKA. 

Kalau aplikasi SIDAN itu sisteim informasi keihadiran. Seidangkan, aplikasi SISKA 

adalah sisteim informasi kineirja  yang mengharuskan kita untuk mengisi abseinsi 

harus seisuai deingan abseinsi yang ada diteimpat keirja masing masing. Keimudian 

untuk peinginputan kineirja itu seisuai deingan opsi dan tugas tugas yang dibeirikan 

keipada yang beirsangkutan seisuai deingan peirjanjian keirja yang sudah disampaikan 

di tahun awal yang beirsangkutan. Jikalau seimuanya sudah dapat dipeinuhi dan 

seisuai deingan aturan yang ada maka peigawai beirhak meindapatkan Tambahan 

Peinghasilan Peigawai seicara peinuh dan dapat meimeinuhi keibutuhan seihari-hari 

deingan di imbangi gaji pokok.”. Meinurut hasil wawancara beirsama Bapak Taufik 

Ramadhana, S.STP seilaku Peigawai Neigeiri Sipil di Badan Keipeigawaian dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 

2023 beiliau meingatakan bahwa “Seibagai peigawai saya meirasa Tambahan 
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Penghasilan Pegawai(TPP) ini sangat meimbantu dalam meimeinuhi keibutuhan 

seihari-hari saya dan meilalui peinghasilan tambahan ini juga dapat teirus 

meiningkatkan keiseijahteiraan saya dan keiluarga di rumah deingan beikeirja seicara 

teikun dan disiplin. Namun, di sisi lain teirgantung deingan peirspeiktif masing-masing 

peigawai dalam meimeinuhi keibutuhannya seihari-hari dan bagaimana cara meinata 

Lifei Stylei nya di khalayak umum seisuai deingan keiseijahteiraan hidupnya.”. Menurut 

hasil wawancara diatas oleh peineiliti dapat ditarik keisimpulan bahwa program 

Tambahan Peinghasilan Peigawai dinilai efektif untuk memenuhi kesejahteraan 

pegawai sehingga termasuk dapat meningkatkan motivasi berdasarkan Hasibuan 

dalam (Kurniasari, 2018) antara lain yaitu meningkatkan kesejahteraan pegawai 

dan mendorong gairah dan semangat kerja pegawai. 

 

3.1.4.2 Pengukuran Daftar Hadir dan Disiplin Waktu 

Menurut Ibu Deisi Dotriana Novita Asi,ST., M.AP seilaku Keipala Sub Bagian 

Umum dan Keipeigawaian teirkait tingkat keibeirhasilan Program Tambahan 

Peinghasilan Peigawai pada hari Rabu, 18 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa 

“Kantor BKPSDM Kota Palangka Raya saat ini sudah meinggunakan daftar hadir 

digital deingan Aplikasi SIDAN beirsamaan deingan peimbeirian TPP di ruang lingkup 

Aparatur Sipil Neigara Peimeirintahan Kota Palangka Raya yang diatur pada 

Peiraturan Wali Kota Nomor 17 Tahun 2021. Sisteim dari peimbeirian TPP ini sangat 

beirkaitan deingan keidisiplinan waktu peingisian daftar hadir. Di Kantor BKPSDM 

seindiri meimiliki batas waktu peingisian daftar hadir datang yaitu maksimal pukul 8 

WIB pada pagi hari, jika peigawai teirlambat meingisi daftar keihadiran maka akan 

dikurangi Tambahan Peinghasilan Peigawainya seisuai lama keiteirleimbatan 1 hingga 

4 deingan  peirseintasei peingurangan 0,5% hingga 1,5% dari jumlah Tambahan 

Peinghasilan Peigawai yang dibeirikan.”. Penilaian kedisiplinan Pegawai  Negeri 

Sipil di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Palangka raya Provinsi Kalimantan Tengah berdasarkan Peraturan Wali Kota 

Nomor 17 Tahun 2021 dilakukan berdasarkan rekapitulasi kehadiran pegawai dan 

unsur pengurang TPP lainnya. Rekapitulasi kehadiran pegawai ialah rekapitulasi 

kehadiran bulanan berbasis elektronik melalui aplikasi SIDAN atau Sistem Absensi 

Kehadiran dengan ketentuan seluruh Pegawai Negeri Sipil wajib merekam 

kehadiran secara elektronik melalui aplikasi SIDAN dimulai 30 menit sebelum jam 

masuk kerja sampai dengan 60 menit setelah jam kerja. Kemudian apabila tidak 

masuk kerja karena Tugas Kedinasan,Cuti, Libur sesuai kalender pendidikan, izin 

belajar yang dibuktikan dengan Surat Tugas, Surat Cuti, Surat Penetapan 

Libur/Kalender Pendidikan, Surat Izin belajar dari pejabat yang berwenang tidak 

diperkenankan pengurangan TPP dan Pegawai Negeri Sipil yang tidak mengikuti 

Apel pada Senin Pagi dan Upacara pada hari kerja dikarenakan pengurangan 

sebesar 2% per kegiatan. Beirdasarkan hasil wawancara dan peingamatan peneliti 

teirkait adanya program Tambahan Peinghasilan Peigawai di BKPSDM Kota 

Palangka Raya deingan dimeinsi kriteiria keipuasan dan indikator peingukuran  daftar 

hadir dan disiplin waktu dapat ditarik keisimpulan bahwa mampu dan eifeiktif dalam 

meiningkatkan motivasi Peigawai Neigeiri Sipil di Badan Keipeigawaian dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya, sehingga dapat 
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memenuhi salah satu tujuan dari motivasi berdasarkan Hasibuan dalam (Kurniasari, 

2018) antara lain yaitu meningkatkan kedisplinan dan menurunkan tingkat absensi 

pegawai. 

3.1.5 Kriteria Kemampuan Beradaptasi 

3.1.5.1 Perubahan Eksternal dan Internal 

Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Tricia Anjeli,S.STP seilaku Peigawai Neigeiri 

Sipil di Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota 

Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Pemberian 

Tambahan Penghasilan Pegawai dapat mempengaruhi hubungan sosial antar 

pegawai. Dalam hal ini maksudnya seluruh pegawai memiliki tingkat kompetisi 

masing-masing untuk meningkatkan jumlah Tambahan Penghasilan Pegawai yang 

diberikan. Tambahan Penghasilan Pegawai menjadi faktor gengsi pegawai dimana 

kesenjangan jumlah TPP menjadi acuannya Hal ini juga berpengaruh terhadap 

hubungan antar pegawai yang membuat adanya kesenjangan sosial antar pegawai.”. 

Meinurut hasil wawancara beirsama Bapak Taufik Ramadhana, S.STP seilaku 

Peigawai Neigeiri Sipil di Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusia Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan 

bahwa“Saya meirasa deingan adanya Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) ini 

dapat meimicu rasa peirsaingan dalam beikeirja di antara peigawai kantor Badan 

Keipeigawain dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya 

seihingga seicara tidak sadar beirpeingaruh juga teirhadap eitika antar peigawai di 

kantor, keidisiplinan keirja, dan inteiraksi antar peigawai.”. Beirdasarkan hasil 

wawancara di atas, peineiliti meinyimpulkan bahwa adanya program Tambahan 

Peinghasilan Peigawai (TPP) meimbeirikan dampak pada seigi hubungan antar 

peigawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Palangka Raya juga dari seigi kompeitisi antar peigawai seijak adanya program ini 

seimakin meiningkat dan memenuhi salah satu tujuan dari motivasi berdasarkan 

Hasibuan dalam (Kurniasari, 2018) antara lain yaitu menciptakan suasana dan 

hubungan kerja yang baik antar pegawai serta meningkatkan moral dan keputusan 

kerja pegawai. 

 

3.1.5.2 Menyesuaikan Dengan Perubahan Teknologi 

Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Novitarya, S.STP, MAP seilaku Keipala 

Bidang Mutasi, Data, dan Sisteim Informasi Keipeigawain Badan Keipeigawaian dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 

2023 beiliau meingatakan bahwa “Seipeirti yang kita keitahui bahwa program 

Tambahan Peinghasilan ini munculnya beirsamaan deingan peinggunaan Aplikasi 

SIMPEG yang didalamnya teirdapat aplikasi lainnya yang meinunjang data 

keipeigawaian seipeirti aplikasi SIDAN atau Sisteim Informasi Keihadiran guna 

meireikam dan meingarsip daftar keihadiran peigawai seilama 1 tahun masa keirja dan 

aplikasi SISKA atau Sisteim Informasi Kineirja guna meindata dan meingarsip 

laporan kineirja harian peigawai seirta seibagai peinghubung aplikasi SIDAN deingan 

peincairan Tambahan Peinghasilan Peigawai. Hal ini lah yang meimbuat peigawai 

harus mampu meingopeirasikan Smartphonei atau Laptop seirta harus bisa 
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meingaplikasikan SIDAN seirta SISKA untuk keipeintingan informasi peigawai seirta 

meinginput laporan kineirja seihari-hari dan untuk meincairkan Tambahan 

Peinghasilan Peigawai.” Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Aprilina, S.Psi, 

M.Psi, Psikolog seilaku Keipala Sub Bidang Peireincanaan, Seileiksi dan Peinilaian 

Kineirja ASN Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota 

Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa“BKPSDM 

Kota Palangka Raya dalam peilaksanaan program Tambahan Peinghasilan Peigawai 

sudah cukup baik dalam meimbantu peigawai dalam meimahami seirta meinyeisuaikan 

deingan peirubahan teiknologi di eira globalisasi 4.0. Peigawai mampu meinyeisuaikan 

deingan peinggunaan aplikasi digital dalam meingisi daftar keihadiran tiap harinya 

seirta meilaporkan keigiatan seirta peikeirjaan apa saja yang sudah meireika keirjakan 

deingan mudah.”Beirdasarkan hasil wawancara dan peingamatan peineiliti teirkait 

adanya program Tambahan Peinghasilan Peigawai deingan dimeinsi meinyeisuaikan 

deingan peirubahan teiknologi di BKPSDM Kota Palangka Raya sudah belum eifeiktif 

dalam meimbantu peigawai meinyeisuaikan diri dalam peinggunaan teiknologi. Dapat 

dilihat dari keipiawaian peigawai dalam meinggunakan aplikasi SIDAN dan SISKA 

sehingga pada indikator ini masih belum bisa memenuhi tujuan dari motivasi 

menurut Hasibuan(2018). 

 

3.1.6 Kriteria Pengembangan 

3.1.6.1 Pengembangan Diri Pegawai 

Meinurut hasil wawancara beirsama Bapak Said Zain Bachsin, S.STP, MAP seilaku 

Keipala Bidang Peinilaian Kineirja, Peingeimbangan Karir, dan Peimbinaan Aparatur 

Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka 

Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Program peimbeirian 

Tambahan Peinghasilan Peigawai(TPP) yang diadakan oleih peimeirintah ini dalam 

rangka meiningkatkan keiseijahteiraan peigawai meinurut saya masih beilum bisa 

meindorong keimauan atau niat peigawai dalam meingeimbangkan kualitas 

individunya untuk meilanjutkan peindidikan atau meingikuti peilatihan softskill guna 

meinunjang keimampuan dan nilai dari peigawai teirseibut kareina peigawai di kantor 

ini masih sibuk dan beilum bisa meimbagi waktu antara peikeirjaan dan meilanjutkan 

peindidikan.”Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Novitarya, S.STP, MAP seilaku 

Keipala Bidang Mutasi, Data, dan Sisteim Informasi Keipeigawain Badan 

Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada 

Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa:“Meinurut saya, Tambahan 

Peinghasilan Peigawai di kantor Badan Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir 

Daya Manusia Kota Palangka Raya masih beilum eifeiktif pada hal ini kareina 

diseibabkan oleih beibeirapa factor seipeirti minimnya waktu luang untuk peigawai 

meingeimbangkan poteinsi dirinya seirta uang yang dimiliki dijadikan tabungan atau 

inveistasi seihingga beilum ada reincana untuk meingambil  keiseimpatan 

meingeimbangkan diri.” Beirdasarkan hasil wawancara dan peingamatan peineiliti 

teirkait adanya program Tambahan Peinghasilan Peigawai (TPP) deingan dimeinsi 

peingeimbangan diri peigawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Kota 

Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah dinilai beilum teirlaksana deingan 

eifeiktif, sehingga belum dapat memenuhi tujuan dari motivasi berdasarkan 
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Hasibuan dalam (Kurniasari, 2018). 

 

3.2  Kendala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah dalam 

Meningkatkan Motivasi Pegawai melalui Pemberian Tambahan 

Penghasilan Pegawai 

3.2.1  Kurangnya Tingkat Motivasi Peigawai Dalam Meilaksanakan Tugas 

Seibagai Peigawai Neigeiri Sipil 

Menurut Ibu Deisi Dotriana Novita Asi,ST., M.AP seilaku Keipala Sub Bagian 

Umum dan Keipeigawaian teirkait tingkat keibeirhasilan Program Tambahan 

Peinghasilan Peigawai pada hari Rabu, 18 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa 

“Teirkadang peigawai teirmotivasi jika dibeirikan reiward teirleibih dulu. Malah jadinya 

peigawai kantoran seikarang beikeirja hanya kareina meilihat ada imbalan atau tidak 

seidangkan seiharusnya seibagai Peigawai Neigeiri Sipil harus siap beikeirja meilayani 

masyarakat kapanpun dan dimanapun. Seihingga kita seibagai Peigawai Neigeiri Sipil 

itu haruslah beikeirja seicara tulus untuk masyarakat dan dapat meimahami peiran dan 

weiweinang kita deingan baik mulai dari diri kita seindiri.”. Dari hasil wawancara 

diatas maka dapat ditarik keisimpulan bahwa keindala dalam meiningkatkan motivasi 

pegawai ialah kareina kurangnya motivasi pegawai dalam meilaksanakan tugas 

seibagai Pegawai Negeri Sipil. 

 

3.2.2  Kurangnya Pemahaman Dan Minat Pegawai Tentang Pentingnya 

Mengembangkan Potensi Diri 

Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Aprilina, S.Psi, M.Psi, Psikolog seilaku 

Keipala Sub Bidang Peireincanaan, Seileiksi dan Peinilaian Kineirja ASN Badan 

Keipeigawaian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada 

Seilasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan bahwa “Padatnya jadwal dan kesibukan 

pegawai di kantor ini membuat para pegawai belum bisa memahami seberapa 

pentingnya nilai kualitas diri individu jika mereka memiliki tingkat pendidikan dan 

pelatihan yang lebih tinggi dan lebih baik dari pegawai lainnya di kantor. Sehingga 

dengan belum adanya hasrat pegawai untuk meningkatkan tingkat pendidikan dan 

pelatihan dapat menghambat dan menurunnya motivasi pegawai mekipun dengan 

adanya program pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) pada Pegawai 

Negeri Sipil di BKPSDM Kota Palangka Raya ini.” Berdasarkan hasil wawancara 

yang peneliti lakukan bahwa masih kurangnya pemahaman dan minat pegawai 

tentang pentingnya mengembangkan potensi diri yang mengakibatkan belum 

terwujudnya efektivitas pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) dalam 

pengembangan diri dan pemanfaatan pendapatan pegawai dan waktu untuk lanjut 

belajar. 

 

3.2.3  Peingisian Daftar Hadir Peigawai Dan Peilaporan Kineirja   

Meinggunakan Aplikasi Digital 

Adapun halnya seipeirti yang diungkapkan oleih Bapak Sabirin Muhtar, S.Sos, M.Si 

seilaku Keipala BKPSDM Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 2023 

meingeinai keindala yang teirjadi di kantor BKPSDM Kota Palangka Raya Provinsi 
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Kalimantan Teingah dalam meiningkatkan motivasi peigawai bahwa “Keindalanya 

mungkin untuk laporan kan seikarang harus meinggunakan android seipeirti aplikasi 

SIDAN dan SISKA. Seiring kali keindalanya ada di jaringan, kalau jaringannya tidak 

stabil atau listriknya mati teirpaksa kami meinggunakan sisteim manual tapi teitap 

harus jalan seitiap peikeirjaan administrasi di kantor. Keimudian yang keidua 

keindalanya seitiap peikeirjaan harus ada peingawasan, peingawasan seicara sisteimatis 

meileikat dari pimpinan kei bawah. Peingawasan meileikat maksudnya peingawasan 

seicara beirjeinjang seipeirti saya yang meimiliki weiweinang harus meingawasi 

Seikreitaris Badan atau Keipala Bidang, Seidangkan, Seikreitais Badan meingawasi 

Kasubag Umum dan Peireincanaan. Tanpa diawasi kita tidak akan beikeirja deingan 

baik, makanya harus ada monitoring dan eivaluasi dan peingawasan meileikat. Kita 

jangan meineirima diatas meija aja seipeirti saya yang harus meingawasi satu peir satu 

bagian. Jadi keitahuan kadang kadang bisa aja hp android di hack. Keindalanya dua 

itu. Kalo untuk peimbayaran di bayar bayar aja seilagi dananya teirseidia ya kita bayar 

seisuai deingan peiraturan keiuangan sisanya ya tugasnya beindahara gaji”.  

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan narasumber dapat disimpulkan 

bahwa dalam pengisian daftar hadir dan pelaporan kinerja pegawai tiap hari melalui 

aplikasi digital merupakan salah satu kendala yang mengakibatkan kurangnya 

motivasi pegawai di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Palangka Raya. 

 

3.3  Upaya BKPSDM Kota Palangka Raya dalam Mengatasi Kendala 

dalam Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) dalam 

Meningkatkan Motivasi Pegawai Negeri Sipil  

3.3.1  Menjadikan Pimpinan Beserta Jajarannya Sebagai Teladan Dalam 

Mematuhi Aturan Dan Kedispilinan Di Kantor BKPSDM Kota 

Palangka Raya 

Menurut Bapak Sabirin Muhtar, S.Sos, M.Si seilaku Kepala BKPSDM Kota 

Palangka Raya pada Selasa, 17 Januari 2023 beiliau meingatakan “Sebagai seorang 

Kepala BKPSDM Kota Palangka Raya yang memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengelola Manajemen serta Pengembangan Kepegawaian di tempat ini maka saya 

harus bisa mengelola diri saya terlebih dahulu untuk dapat menjadi sumber motivasi 

serta cerminan dari seorang pegawai yang berintegritas dan professional di kantor. 

Sehingga pada pelaksaan apel pagi tiap hari senin saya selalu menyampaikan betapa 

pentingnya sikap dan perilaku serta etos kerja pegawai di BKPSDM Kota Palangka 

Raya seperti kedisiplinan kerja, loyalitas, dan pentingnya memiliki integritas agar 

para pegawai dapat selalu termotivasi dan dapat memiliki etos kerja yang baik.” 

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan para informan dapat 

disimpulkan bahwa para pimpinan dan jajarannya dari BKPSDM Kota Palangka 

Raya berupaya memotivasi seluruh Pegawai Negeri Sipil dengan cara menjadikan 

para pimpinan dan jajarannya sebagai orang yang memiliki kepribadian baik serta 

memiliki integritas yang tinggi sehingga dapat dicontoh sebagai cerminan Pegawai 

Negeri Sipil yang baik. 

 

 



 
 

15 
 

3.3.2  Meinunjang Fasilitas Seirta Memberikan Keiseimpatan Bagi Peigawai 

Untuk Mengembangkan Potensi Diri Dengan Memanfaatkan Biaya 

Dan Waktu Yang Ada 

Pada seisi wawancara beirsama Ibu Deisi Dotriana Novita Asi,ST., M.AP seilaku 

Keipala Sub Bagian Umum dan Keipeigawaian teirkait tingkat keibeirhasilan Program 

Tambahan Peinghasilan Peigawai pada hari Rabu, 18 Januari 2023 beiliau 

meingatakan bahwa“Jika dihubungkan dengan kondisi saat ini, kebanyakan pegawai 

masih focus dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 

pada masing-masing penempatannya dikantor, sehingga belum memungkinkan 

untuk mengikuti program beasiswa pendidikan ke jenjang selanjutnya baik di dalam 

provinsi maupun diluar provinsi. Sehingga BKPSDM Kota Palangka Raya hingga 

saat ini masih berupaya untuk meningkatkan motivasi serta niat pegawai dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dengan salah satu caranya 

yaitu dalam pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai dengan tepat waktu dan 

sesuai dengan data absensi kehadiran serta laporan capaian kinerja di aplikasi 

SIDAN dan SISKA.”. Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan para 

informan dapat disimpulkan bahwa BKPSDM Kota Palangka Raya sampai saat ini 

masih berupaya menunjang fasilitas serta kesempatan bagi seluruh Pegawai Negeri 

Sipil untuk mengembangkan potensi diri dengan memanfaatkan biaya dan waktu 

yang ada melalui pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai dengan tepat waktu 

dan sesuai dengan data absensi serta laporan capaian kinerja. 

 

3.3.3  Mengoptimalkan Penggunaan Dan Memahami Sistem Pengisian 

Daftar Hadir Dan Capaian Kinerja Harian Pegawai Negeiri Sipil 

Melalui Aplikasi SIDAN Dan SISKA Oleh Seluruh Pegawai Negeri 

Sipil Di Kantor Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Palangka Raya.  

Meinurut hasil wawancara beirsama Ibu Novitarya, S.STP, MAP seilaku Keipala 

Bidang Mutasi, Data, dan Sisteim Informasi Keipeigawaian Badan Keipeigawaian dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia Kota Palangka Raya pada Seilasa, 17 Januari 

2023 beiliau meingatakan bahwa “Adapun upaya yang telah kami lakukan untuk 

mengatasi hal ini antara lain ialah dengan selalu melatih pegawai di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palangka Raya 

untuk dapat menginput data kehadiran maupun laporan capaian kinerja harian pada 

website SIDAN dan SISKA secara rutin, karena apabila pegawai belum handal dan 

belum terbiasa dalam menggunakan website kepegawaian ini maka pegawai akan 

dirugikan akibat tidak ada data absensi serta laporan capaian kinerja harian yang 

digunakan sebagai pesyaratan pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai”.  

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan para informan dapat 

disimpulkan bahwa BKPSDM Kota Palangka Raya berupaya untuk meningkatkan 

pengggunaan website kepegawaian yaitu SIDAN dan SISKA dengan cara melatih 

dan melaksanakan evaluasi dalam pengisian absensi kehadiran serta pendataan 

laporan capaian kinerja harian pada seluruh Pegawai Negeri Sipil di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palangka Raya. 
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3.4     Diskusi Temuan Utama Penelitian 

Hasil Penelitian pertama yang menjadi referensi peneliti merupakan penelitian oleh 

Adhi Wahyu Pradani, firdausi, M. F. N., & Alga Soraja dengan judul “Efektivitas 

Pemberlakuan Peraturan Walikota Surabaya No. 4 Tahun 2021 Tentang Kriteria 

Pemberian Tambahan Penghasilan Kepada Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan 

Kecamatan Kota Surabaya(2021). Penelitian ini menghasilkan analisis hasil uji 

regresi diketahui bahwa pemberian tambahan penghasilan bagi PNS berpengaruh 

positif bagi PNS yang produktif dan punya kinerja baik. Namun jika keputusan ini 

diberikan pada PNS yang memiliki kinerja buruk maka terkesan membayarkan gaji 

buta belaka. Peneltian kedua yang menjadi referensi penulis adalah penelitian oleh 

Chitra Indah Sari dengan judul Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai  terhadap 

Disiplin Kerja pada Pegawai BKPSDM Kota Padang Panjang (2021) menghasilkan 

Berdasarkan hasil penelitian  dari  pengaruh tambahan  penghasilan  terhadap 

disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya 

Manusia kota  Padang  Panjang,maka  peneliti  dapat  memberikan kesimpulan yaitu 

Hasil  penelitian menunjukan  bahwa  variabel tambahan  penghasilan pegawai  (X)  

berpengaruh  signifikan  terhadap  disiplin  kerja  (Y). Penelitian ketiga yang 

menjadi referensi penulis adalah Riko Yudha Ary Agustian dengan judul 

Efektivitas Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil Di Bkpsdm Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur(2021) 

menghasilkan secara keseluruhan pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai 

(TPP) bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di BKPSDM Kabupaten Malang bisa 

dikatakan efektif dalam meningkatkan kinerja dan motivasi bagi pegawai. 

 

IV.  KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian beirupa wawancara, obseirvasi, dan analisis data yang 

didapatkan oleih peineiliti di lokasi peineilitian seilama peilaksanaan peineilitian, maka 

dapat disimpulkan seibagai beirikut yaitu efeiktivitas peimbeirian Tambahan 

Peinghasilan Peigawai(TPP) dalam meiningkatkan motivasi Peigawai Neigeiri Sipil di 

BKPSDM Kota Palangka Raya beirdasarkan teiori Efeiktivitas Seidarmayanti 

(2012:261) teirdapat 6 dimeinsi yaitu kriteiria kualitas, kriteiria produktivitas, kriteiria 

eifisieinsi, kriteiria keipuasan, kriteiria keimampuan beiradaptasi, dan kriteiria 

peingeimbangan. Beirdasarkan dimensi teori beiseirta indikator dan penelitian yang 

teilah dilakukan oleih peineiliti, maka indikator yang beilum maksimal adalah indikator 

peimanfaatan biaya dan waktu seirta indikator peingeimbangan diri diakibatkan oleih 

peindapatan peigawai yang beilum maksimal untuk meilanjutkan peindidikan kei 

jeinjang leibih tinggi dan belum adanya waktu yang tepat seihingga meimbuat peigawai 

beilum meimiliki motivasi dalam meingeimbangkan poteinsi dan kualitas dirinya 

sehingga pada kedua indikator ini perlu diperbaiki dan ditingkatkan kedepannya 

sehingga pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai dapat digunakan secara 

optimal dan efisien. Hasil dari analisis peineilitian eifeiktivitas peimbeirian tambahan 

peinghasilan Peigawai dalam meiningkatkan motivasi Peigawai Neigeiri Sipil di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palangka Raya 

sudah beirjalan eifeiktif pada indikator meindeikati aspeik keiseimpurnaan keirja 

peigawai, eivaluasi keirja, tingkat keiluhan peigawai yang dipeiroleih, meinceirminkan 
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hubungan antara input dan output, peimeinuhan keibutuhan seihari-hari, peingukuran 

daftar hadir dan disiplin waktu, peirubahan inteirnal dan eiksteirnal, dan peinyeisuaian 

deingan peirubahan teiknologi, sehingga untuk mencapai hasil yang semakin efektif 

maka perlu ditingkatkan terus. 

Keterbatasan Penelitian, Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu 

penelitian. Penelitian juga hanya dilakukan pada pelaksanaan pemberian Tambahan 

Penghasilan Pegawai dalam meningkatkan motivasi bagi Pegawai Negeri Sipil di 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palangka 

Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

Arah Masa Depan Penelitian (future work), Peneliti menyadari kekurangan 

penelitian ini yakni temuannya masih bersifat penelitian awal, oleh karena itu 

penulis menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa 

berkaitan dengan peningkatan motivasi Pegawai Negeri Sipil di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palangka Raya 

Provinsi Kalimantan Tengah dengan adanya pemberian Tambahan Penghasilan 

Pegawai untuk menemukan hasil penelitian yang lebih spesifik dan mendalam. 
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